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Skripsi dengan judul * Pola Relasi Kehidupan Keluarga (Suami Istri) di
RY. 03 Kelurahan Sidomulyi Timur Kecamatan Marpoyan Damai Kota
D
P%anbaru Persefektif Mubadalah ” yang ditulis oleh :

Nama : Tiara Cintia Maneza
=
Nim £ 12120123024
w
J L@Jsan : Hukum Keluarga ( Ahwal Syakhshsiyyah )
Zal
; Demikian surat ini dibuat agar dapat diterima dan disetujui untuk diujikan

dalam sidang munaqasyah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
c

Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 1 September 2025
Pembimbing I Pembimbing 11

Prof. Dr. Jumni Nelli, M.Ag Afrizal Ahmad, M.Sy
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SR¥ipsi dengan judul POLA RELASI KEHIDUPAN KELUARGA (Suami-
lgri) PERSPEKTIF MUBADALAH Studi kasus di Rt 04, Rw 01,
Kglurahan Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai Kota
chanbaru,yang ditulis oleh:

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
ultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

= Nama : Tiara Cintia Maneza

C NIM 12120123024

—  Program Studi : Hukum Keluarga Islam (4hwal Syakhshiyyah) Telah di
¢  munaqasyahkan pada:

<  Hari/Tanggal : Senin, 6 Oktober 2025

> Waktu : 08.00 WIB

; Tempat : R. Munagasyah LT. 3 Gedung Dekanat
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Sekretaris
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Dni‘.:.Ade Fariz Fahrullah, M.Ag
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N-EVI ¢ 12120123024

T&npat/ Tgl. Lahir : Pekanbaru,26 September 2003

Fgullas :  Syariah dan Hukum

Pfedi : Hukum Keluarga Islam (Adkhwal Syakhshiyyah)

Jt@xl Skripsi : Pola Relasi kehidupan Keluarga ( suami —istri) prespektif
c

Mubadalah ( studi kasus di rw 01.kel.sidomulyo timur kec.
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil

emikiran dan penelitian saya sendiri-
I o

2

2. Semua kutipan pada karya tulis ilmiah saya ini sudah disebutkan sumbernya;
Penulisan Skripsi ini saya nyatakan bebas dari plagiat;

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya
ini, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan

dat:_'t'_)pihak manapun juga.

Pekanbaru, 30 Juli 2025

Yang menyatakan

8UCYZZ4 X426530471
Tiara Cintia Maneza

NIM. 12120123024
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I ABSTRAK
Tg’ra Cintia Maneza (2025) : Pola Relasi Kehidupan Keluarga (Suami-
o Istri) Perspektif Mubadalah (Studi Kasus di
o Rt 03, Kelurahan Sidomulyo Timur
o Kecamatan  Marpoyan  Damai  Kota
= Pekanbaru)

=  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola relasi kehidupan keluarga
(saami-istri) di Rt 03, Kelurahan Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan
Dagai, Kota Pekanbaru, berdasarkan perspektif mubadalah. Prinsip mubadalah
mgpekankan nilai kesalingan, keadilan, dan kerja sama antara laki-laki dan
perempuan dalam membangun kehidupan rumah tangga. Metode penelitian yang
diglnakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam
kepada beberapa pasangan suami istri sebagai informan utama.

2 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola relasi yang berkembang di
masyarakat dapat diklasifikasikan ke dalam empat bentuk: (1) Owner—Property,
di“mana suami mendominasi seluruh aspek rumah tangga dan istri tidak memiliki
ruang partisipatif; (2) Head—Complement, relasi tradisional dengan pembagian
peran yang saling melengkapi dan didasari musyawarah; (3) Senior-Junior,
relasi yang menunjukkan dominasi salah satu pihak (suami atau istri) dalam
pengambilan keputusan dan tanggung jawab domestik; dan (4) Equal Partner,
yaitu pola relasi yang setara dan fleksibel, berdasarkan komunikasi terbuka, kerja
sama, dan saling menghargai.

Dari keempat pola tersebut, hanya pola equal partner yang sepenuhnya
mencerminkan nilai-nilai mubadalah, sementara pola lainnya menunjukkan
variasi dalam tingkat kesetaraan dan keterlibatan pasangan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa relasi suami istri idealnya dibangun atas dasar prinsip
mupadalah dan taradhin (kerelaan bersama), agar tercipta rumah tangga yang
hafmonis, adil, dan bebas dari ketimpangan peran.

m
Kata kunci: Pola Relasi, Suami Istri, Mubadalah,
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KATA PENGANTAR
Segala puji dan syukur senantiasa penulis ucapkan kehadirat Allah SWT

O3EH @

yang telah memberikan rahmat serta karunia-Nya sehingga penulis dapat

menyelesaikan Skripsi dengan judul “POLA RELASI KEHIDUPAN

KELUARGA (SUAMI-ISTRI) PERSPEKTIF MUBADALAH?” sebagai tugas

akiir untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syari'ah dan Hukum

UlN sultan Syarif Kasim Riau. Shawat kepada Nabi Muhammad SAW,

juﬁungan umat yang menyampaikan ajaran agama Islam kepada manusia.

o Penulis menyadari banyak menghadapi kekurangan dan kesulitan selama
prgses penulisan Skripsi ini. Namun, berkat rahmat Allah SWT dan bantuan dari
bem%agai pihak, baik moril maupun materil, penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Dengan demikian, penulis mengucapkan terima kasih
kepada:

1. Ayahanda dan Ibunda tercinta yaitu Zainal (ALM), Mukni (ALM) dan
Mawarti yang telah membesarkan dan mendidik penulis dengan penuh kasih
sayang dan cinta yang luar biasa serta memenuhi semua kebutuhan penulis
dari kecil bahkan sampai penulis menempuh perkuliahan. Dan juga
memberikan do’a,pengertian, pengorbanan, motivasi, nasehat dan selalu
mendukung penulis baik itu dari segi moril maupun materil. Skripsi ini bukan

g'?akhir yang ingin penulis berikan kepada Ayahanda dan ibunda penulis, akan

ztetapi ini sebagai salah satu tanda ucapan terimakasih dan tanda bakti penulis.

%‘Semua itu tidak lepas dari doa ayah ibu yang telah dikabulkan Allah SWT.

E-Ya Allah, semoga semua bantuan, motivasi, bimbingan, dan nasehat mereka

g dicatat sebagai amal sheh yang berlipat ganda dan terus mengalir.

25 lbu Prof. Dr. Hj. Leni Nofianti MS, SE, M.SI, AK, CA. selaku Rektor

i_ Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta jajarannya.
3L§ Bapak Dr. H. Maghfirah, MA selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum

§Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. Muhammad

— Darwis, SH., MH selaku Wakil Dekan I, lbu Dr. Nurnasrina, M. Si selaku

Wakil Dekan II, dan Bapak Dr. M. Alpi Syahrin, SH, MH selaku Wakil

11eAg ue

Dekan III Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan
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gSyarif Kasim Riau yang mempermudah penulis dalam menyelesaikan
* penulisan skripsi

4g‘Bapak Irfan Zulfikar M, Ag selaku Ketua Program Studi Hukum Keluarga
gdan Bapak Kemas Muhammad Gemilang, S.H. 1., MH. Selaku Sekretaris
iProgram Studi Hukum Keluarga.

5§Ibu Prof. Dr. Jumni Nelli, M. Ag dan Bapak Afrizal Ahmad, S. Ag., M.Sy
Eselaku Pembimbing Skripsi penulis, yang selalu mengarahkan, memberi
bimbingan dan motivasi kepada penulis sehingga skripsi ini dapat
‘E_diselesaikan.

G;Ibu Desi Devrika Devra, S.HI., M.Si selaku Penasehat Akademik penulis,
o yang telah memberi arahan yang baik kepada penulis dari awal kuliah sampai
= saat ini.

7. Bapak, Ibu para Dosen dan Staff Administrasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
yang telah mengajarkan penulis banyak pengetahuan selama kuliah di UIN
Sultan Syarif Kasim Riau.

8. Ketua Rt 03 Rw 01 yang telah memberikan izin kepada penulis untuk
melakukan penelitian di Rt 03 dan Rw 01 dan membantu penulis dalam
mengumpulkan data. Selain itu, anggota masyarakat Rt 03 Rw 01 telah

mmeluangkan waktunya untuk memberi penulis informasi yang dibutuhkan
Ea: untuk menyelesaikan skripsi ini.
9; Saudara/i penulis tersayang yaitu Adnil Febri Maneza S.E. dan Agnes Febiola
g Maneza S. Ag yang sedang menempuh pendidikan magisternya di Universitas

~ Sunan Kalijaga, Semoga Allah selalu memberinya kemudahan dan ilmu yang

gdidapat mendapat keberkahan-Nya. Serta untuk semua keluarga besar yang

I

telah memberikan dukungan penuh selama kuliah. Selain itu, mereka juga

JISIDA

‘telah mendoakan dan selalu memberi semangat kepada penulis, juga

A

membantu penulis memberi arahan selama proses pembuatan skripsi ini, agar

skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

AIng jo
)

18. Kepada para senior dan sahabat serta teman penulis, yaitu: Muhammad

afish, Muhammad Fakhruli, Syuhada, Kamal Hidayat, Fatimah, Helmalia

1reAg u

h
_Syafitri, Angelia Octavinca, Ayuni Salsabila Fitri, Shakira Ghania irhamni A.
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iPsi, Nadratul Marhamah, Ghitrif Fhatinah, Mutiara Yolanda, serta teman”

* laiinya yang sudah membantu, memberi masukan/ saran dan memberi
g'semangat kepada penulis dalam menyelesaikan Skripsi ini. Teman-teman
nF;seperjuangan penulis dalam menuntut ilmu yang memberi dukungan kepada
—-penulis selama pengerjaan Skripsi ini.

iKarena skripsi ini memuat apa yang penulis pelajari selama penelitian, besar

haEpan penulis agar tulisan ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Penulis
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I BAB I
{ah]
-
o PENDAHULUAN
=
Lafar Belakang Masalah
=
—- Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seseorang pria dan seorang
=
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga
ya&lzg bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.! Dalam
c

Kgnpilasi Hukum Islam Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan,
yag:tu akad yang sangat kuat atau mitssagan ghidzan untuk mentaati perintah Allah
d£ melaksanakannya merupakan ibadah.® Perkawinan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.’
Tujuan lain dari pernikahan yaitu memelihara regenerasi, memelihara gen
manusia dan masing-masing suami istri mendapatkan ketenangan jiwa karena
kecintaan dan kasih sayangnya dapat disalurkan. Pernikahan menurut hukum
Islam adalah suatu akad atau perikatan untuk serah terima antara wali calon
m%nepelai perempuan dengan calon laki-laki untuk mencapai suatu tujuan.*
Segangkan menurut Undang-Undang Perkawinan No 16 Tahun 2019 tentang

+¥]
perubahan atas Undang- undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,

o]
pefkawinan adalah ikhtiar lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita

! Undang-undang Republik Indonesian Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 1
jJakarta: Laksana, 2013), h. 2.

2 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, pasal 2, (Bandung: Humaniora Utama Press,
/2000), h. 1.

* Ibid. pasal 3.

< * Johari dan Muhammad Hafis, Hukum Keluarga Islam: Dalam Kajian Figih Mu asyarah

Zaljiyah (Yogyakarta: PT Penamuda Media, 2024), 15-18. Lihat juga Ali Sibra Malisi,
“Pe¥hikahan dalam Islam”, Jurnal SEIKAT, Vol. 1., No. 1., (2022), h. 23.
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segégai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang

-
bahagia dan kekal berdasarkan kepada ketuhanan.’
o

—

o  Mengutip apa yang disampaikan oleh Abdul Majid Mahmud Mathlub
bagyva h yang mendasar dalam perkawinan adalah kontinuitas. Tidak akan pernah
aﬁkekekalan dan kelanggengan, kecuali masing-masing pasangan terus bekerja
saﬁa, saling menentramkan, saling mencintai, dan saling mengasihi.° Namun,
da‘iam keadaan tertentu terdapat h-h yang meghendaki putusnya perkawinan
da?am arti bila hubungan tetap dilanjutkan, maka kemudaratan akan terjadi.
Dgam h ini Islam membenarkan putusannya perkawinan sebagai langkah terakhir
dari usaha melanjutkan rumah tangga putusnya perkawinan dengan begitu adalah
suatu jalan keluar yang baik.’

Untuk itu, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ketahanan suatu
keluarga seperti ketahanan fisik, ketahanan psikologi, dan ketahanan ekonomi.
Ketahanan keluarga perlu dilakasanakan oleh masyarakat untuk membangun
kegéjahteraan dan kemandirian keluarga.® Karena keluarga yang tentram, bahagia,

-

(¢]
da& sejahtera merupakan cita-cita semua orang. Tentunya terbentuk sebuah

F—

ke&ilarga harmonis membutuhkan proses panjang serta penyesuaian yang tidak

(@]
madah.
=)

> Santoso, “Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam
Hukum Adat”, Jurnal YUDISIA, Vol 7., No. 2., (2016), h. 413.
® Abdul Majid Mahmud Mathlub, Al Wajiz fi Ahkam Al-Usrah Al-Islamiyah, alih bahasa
oleh Harits Fadly dan Ahmad Khotib, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (Solo: Era Intermedia,
2085)
= ' Muhammad Hafis, KONKRITISASI ATURAN MUNAKAHAT DI INDONESIA
(Kgselamsan Antara “Hukum Islam” Dan “Hukum Nasional”) (Yogyakarta: PT Penamuda
Megia, 2024), 131-135.
e 8 Mujhidatul Musfiroh, dkk, “Analisis Faktor-Faktor Ketahanan Keluarga Di Kampung
KBRW 18 Kelurahan Kadipiro Kota Surakarta” dalam Jurnal Iimiah Kesehatan dan Aplikasinya,
Vdk7., No. 2., (2019), h. 65.

D
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g Keluarga harmonis bukan keluarga yang tidak mempunyai problem.

Agbila pada keluarga terjadi suatu problem maka mereka berusaha
m-gﬁyelesaikannya dengan cara yang lebih familiar, manusiawi, dan demokratis.’
Ke?j_qudian pasangan yang dapat mengatur kehidupan rumah tangganya dengan
ba;d"-:k, harmonis, dan saling menyayangi satu sama lain. H ini membuat pasangan
suﬁni istri menjadi lebih terlatih dalam menghadapi masalah kehidupan. Jika
sugd:_mi dan istri gagal dalam mengelola kesulitan dalam rumah tangga, maka bisa
ja;Jmtimbul konflik antara keduanya yang berujung Tindakan KDRT. Ada empat
bgtuk kekerasan dalam rumah tangga yaitu: kekerasan fisik, kekerasan psikis,
kekerasan seksual, dan penelantaran keluarga.®

Quraish Shihab sebagai mana dikutip oleh Jumni Nelli, menyatakan bahwa
akad nikah adalah penyerahan kewajiban-kewajiban perkawinan, sekaligus

penerimaan di antara mereka selaku suami-isteri untuk hidup bersama selaku

pasangan dan mitra yang berdampingan, menyatu dan terhimpun dalam suka dan

dua. !t

o8]
-
o . A
— Begitu pula menurut Tolhah Hasan, hubungan suami-isteri dalam rumah
&
tafgga muslim bukanlah hubungan dominasi antara satu pihak terhadap pihak
=
yagg lainnya, tetapi hubungan yang harmonis dan saling menghormati. Dalam h
pefggaulan suami-isteri,tidak hanya isteri yang dituntut untuk tidak berkhianat
]
kePada suami. Seorang suami pun wajib mempergauli isterinya secara baik
2
gj % Mufidah, Psikologi Keluarga Isam, (Malang: UIN Maliki Press 2013), h. 66.
= ' Ulin na’mah, Rezki Suci Qamaria, Hesti ayu Makrufa, “The concept of Mubadalah

(I\@tuality) and the public role of Wife to Prevent Domesti Violence” dalam Jurnal Al- ‘Adalah,
Val19., No. 2., (2022), h. 296.

! Y Jumni Nelli, “Konstruksi Keutuhan Keluarga Bgai Perempuan Bekerja: Studi Kasus
IstBti Yang Melakukan Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Pekanbaru™ (Universitas Islam Negeri
Sultdn Syarif Kasim Riau, 2015), 104-105.
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deggan cara bersikap lembut terhadapnya dan tidak menyakiti hatinya dan

-
mejakukan segala h yang mendatangkan rasa tentram, cinta dan damai.™

o
o  Bardasarkan kajian terhadap al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai mana
3
digngkapkan oleh Khoiruddin Nasution terdapat minimal 5 prinsip perkawinan
~
menyangkut pula di dalamnya adalah mengenai relasi suami- isteri, yaitu:

=z . . .

pertama,  prinsip musyawarah, kedua, prinsip terwujudnya rasa aman, nyaman
c

ddfi tentram, ketiga, prinsip anti kekerasan, keempat, prinsip bahwa relasi suami-

jeb)
isteri adalah sebagai partner, kelima, prinsip keadilan.”

g Hubungan antara suami istri ini secara rinci dijelaskan oleh Fagihuddin
Abdul Kodir dengan teori Mubadalah, sebuah teori yang mengajarkan kesalingan
baik antar individu pada ranah sosial seperti dalam konteks pasangan suami istri,
yang mana sebuah relasi yang memandang kedua belah pihak sebagai sama-sama
subjek yang setara yaitu untuk saling menghormati martabat keduanya, saling
bekerja sama demi mencapai kebaikan dan kebahagian bersama.'* Dalam keluarga

saﬁg);at jarang sekali bisa menguatkan satu sama lain, ketika terjadi suatu masalah.
-

(¢]
Kafena sikap tersebut sangat dibutuhkan untuk tetap bisa melindungi ketahanan

&
kefuarganya supaya tenang dan damai.
(@]

g Islam telah menetapkan bahwa suami merupakan pemimpin dalam rumah
< . . .
talg;gga dan bertanggung jawab terhadap apa yang ia pimpin. Dalam QS An-Nisa

o
ayat 34

o

Lon =Y

w

=

=

0 12 bid., h.106.

< ¥ Khoruddin Nasution, Islam., h. 52

& Y Fagihudin Abdul Kodir, Qira’ah Mubdadalah, (Yogyakarta: IRCISoD 2019), Cet. 1, h.
595
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ki-laki (suami) adalah penanggung jawab, atas para perempuan (istri)

N
\

//

-~
2

SngNIﬂ Al

kakena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang

=

laiff (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari

ﬂel

hartanya. 15

Namun kenyataan tidak semua suami yang memahami dengan baik tentang
perannya, terkadang suami cenderung berlepas diri dari perannya, dan di waktu
yang bersamaan bisa saja suami merasa paling berkuasa, sehingga berbuat
semena-mena apabila terjadi permasalahan dalam rumah tangga.'® Di Indonesia,
gender dan posisi sebagai suami atau istri sudah menjadi budaya dalam
pe(@bagian peran di rumah tangga. Dalam pernikahan, sudah menjadi tradisi bagi

(¢]

istii untuk mengelola seluruh tanggung jawab rumah tangga dan suami untuk

W
méhcari nafkah.’
o]

c

=" Salah satu manifestasi konkret ketidaksetaraan gender dalam ranah domestik

<
ad@lah ketika suami enggan mencuci sendok yang akan digunakannya sendiri,

3S

denagan asumsi bahwa tugas tersebut merupakan kewajiban eksklusif istri. Pola

jo

gj 1> Kemenag, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Q.S. An-Nisa’ 4: 34).

= ' Novita Sarwani,, Reconstruction of the Nusyuz Concept of Husband Nusyuz in
Mubadalah Perspective. El-Hadhanah : Indonesian Journal Of Family Law And Islamic Law 3,
NQ,2, 2023. h. 250-65.

! Y Marhamah Al-Eser, Suratno Suratno, and Arif Fikri, “The Position of Husband and
Wife in the Indonesian Marriage Law: A Mubadalah Perspective,” Journal of Islamic Mubadalah,
Juiig; 25, 2024, 14-25.
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se§pa terlihat ketika suami langsung menggunakan gawai sepulang kerja tanpa

bej_;fontribusi dalam meringankan beban rumah tangga, meskipun istri juga
m&ngkin memiliki beban pekerjaan lain. Padah, esensinya, pekerjaan rumah
ta%ga merupakan tanggung jawab bersama, bukan beban sepihak yang harus
digkul istri. Fenomena ini mencerminkan ketidakseimbangan struktural dalam
digribusi peran domestik dan publik, yang berimplikasi negatif baik pada
ke‘z_armonisan rumah tangga maupun produktivitas kerja.*®

Q;E; Di Indonesia, kondisi ini sering diperparah oleh tuntutan ekonomi yang
mgmaksa banyak perempuan bekerja di luar rumah, baik karena pertimbangan
finansial maupun desakan kebutuhan hidup. Persoalan mendasarnya terletak pada
kesalahan pemahaman sebagian suami terhadap konsep gawwam (kepemimpinan
dalam keluarga) dalam Islam, yang dikontraskan secara dikotomis dan
diinterpretasikan secara sepihak. Konsep gawwam yang seharusnya bermakna
tanggung jawab untuk melindungi dan mengayomi (ri‘ayah), justru direduksi
m%ﬁjadi keabsahan dominasi dan pembebanan tugas domestik secara mutlak

kegada istri.’® Pemahaman yang timpang ini menurut Fagihuddin mengabaikan

prﬁwip kesalingan (mubadalah) yang menjadi fondasi relasi suami-istri dalam

=
rug >
S

Hubungan pernikahan yang diajarkan dalam Islam menetapkan bahwa

ISIJOAI

suami dan istri harus saling mencintai, menghormati, dan menghargai satu sama

8

ng(jo

'8 Nasirudin Nasirudin, Waluyo Sudarmaji, and Arifuat Marzuki, “Analisis Pertukaran
PeFan Suami Terhadap Istri Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Maslahah Mursalah,” Action
Re%arch Literate 8, no. 12 (December 28, 2024): 88.

w Y Nur Faizah, Konsep Qiwamah Dalam Yurisprudensi Islam Perspektif Keadilan
Geader,” Al-Ahwal. Jurnal Hukum Keluarga Islam 11, No. 1, 2018, h. 13-22.
20 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan
GéeRder Dalam Islam, Cet. Ke-5 (Yogyakarta: IRCiSoD, 2023), 73.

Ie
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Iag untuk memenuhi kebutuhan lahir dan batin mereka. Dengan kata lain, jika

-
meyeka ingin memiliki kehidupan rumah tangga yang tenang, mereka harus

m-gﬁumbuhkan cinta, menghormati, dan menghargai satu sama lain atas apa yang
me?_f_eka miliki satu sama lain. Sebagai contoh dalam h mengasuh dan mendidik
argg tugas ini sejatinya adalah tugas bersama, namun masih banyak ditemukan
feﬁmena masyarakat menganggap h tersebut hanya merupakan tugas istri.
Al?ii_sannya karena ayah atau suami sudah mengeluarkan biaya untuk menunjang
pei;ﬂidikan anak. Padah anak adalah karunia Allah yang diberikan kepada
ke%?uanya (suami dan istri), sudah seharusnya mengasuh dan mendidiknya
menjadi kewajiban bersama. Pola asuh laki-laki dan perempuan dalam mengasuh
anak tentunya berbeda, dan anak membutuhkan peran keduanya dalam
perkembangannya.

Kebiasaan dalam menentukan keputusan secara sepihak dari suami
membuat keharmonisan dan ketentraman keluarga semakin teruji, jika tidak saling
m%ﬁgerti dan saling menguatkan antara satu sama lain akan membuat sebuah

-

hu:5ungan keluarga menjadi melemah seperti adanya percek cok an atau

pe%elisihan. Setiap keluarga pasti mengalami suatu problem, namun pada saat
o]

hagya sepihak saja yang menentukan sebuah keputusan akan berdampak pada

sef@ua aspek kehidupan rumah tangga.

IS

< Isu-isu yang berkaitan dengan Mubadalah tidak hanya membahas seputar
=)

peahmasalahan rumah tangga seperti perempuan yang tidak mendapatkan hak
e

peguh atas pengurusan dan keputusan rumah tangga disebabkan dominasi suami.

A~I§n tetapi juga melingkupi persoalan-persoalan yang menjadi isu utama lainnya

nery wisey jix
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seE)érti: Isu kekerasan dalam rumah tangga, Minimnya hak perempuan dalam

-
pemberdayaan pada ruang kerja, Pernikahan dan Pembagian peran di dalam

o
rugiah tangga yang tidak sepadan, Sedikitnya keterlibatan perempuan dalam

=

urgsan kepemimpinan publik dan politik, serta Kurang terpenuhinya pendidikan
—_

bagi perempuan di negara-negara berkembang.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, ketersalingan yang rendah

dafam rumah tangga menjadi penyebab ketidakharmonisan masyarakat di

ex3ns N

sepagian wilayah Pekanbaru, khususnya di Kelurahan Sidomulyo Timur.

QD
Manifestasi ketidakharmonisan ini antara lain: (1) adanya perselisihan yang terus

menerus dikarenakan rusaknya komunikasi dalam pengambilan keputusan

bersama, dan (2) kerenggangan relasi akibat kurangnya sikap saling menolong

dalam menyelesaikan pekerjaan, istri terllau menuntut terhadap suami, dan disisi

lain suami tidak merasa perlu sama sekali dalam urusan rumah tangga/ domestik.

Pekerjaan rumah tangga dalam banyak kasus masih dipersepsikan sebagai

ta@gung jawab eksklusif istri, tanpa melibatkan partisipasi suami secara
-

¢]

m?nmadai. Faktor lain yang turut menjadi penghambat keharmonisan adalah
&

ketimpangan dalam ekspresi kasih sayang dan cinta, di mana komitmen emosional
.

cegderung didominasi oleh satu pihak saja, baik suami maupun istri. Temuan ini

e

mgfnyoroti pentingnya untuk mengkaji secara mendalam konsep dan praktik relasi
]

ruE{ah tangga yang berlaku di Kelurahan Sidomulyo Timur, Pekanbaru.
=)

Pe{ghmahaman menyeluruh tentang dinamika ketersalingan (mutuality), distribusi
e

pen;’_én, dan pola komunikasi dalam keluarga di lokasi penelitian ini menjadi krusial

neny wisey jrredg
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©
unfuk mengidentifikasi akar permasalahan dan merumuskan solusi yang
-
kantekstual.

=

o Demikianlah prinsip Mubadalah yang dimaksud, yakni menempatkan

>
ZLU

~laki dan perempuan sebagai mitra sejajar dalam relasi kemanusiaan. Prinsip

enjadi landasan krusial mengingat potensinya memperbaiki ketimpangan

I@H

relasi gender menjadi lebih berkeadilan. Dalam kerangka Mubadalah, laki-laki

gexin

perempuan sama-sama berhak memperoleh kemaslahatan dan terhindar dari

kemafsadatan.

nei

Berangkat dari uraian tersebut, penulis terdorong untuk mengkaji lebih
mendalam mengenai “Pola Relasi Suami-Istri dalam Kehidupan Keluarga
Perspektif Mubadalah (Studi Kasus di RW 01, Kelurahan Sidomulyo Timur,
Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru)”.
Batasan Masalah

Pembatasan masalah dibuat agar penelitian ini lebih terarah dan tidak
méﬂyimpang dari topik pembahasan sehingga sampai kepada sasaran yang dituju.

OL:Qh sebab itu, penelitian ini dibatasi pada bagaimana penerapan masyarakat

F—

m%genai prinsip Mubadalah dalam rumah untuk mewujudkan keluarga harmonis

o]
digRt 03, Kelurahan Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru.
-
.
< Penelitian ini sangat penting dilakukan sebab pemahaman dan penerapan
=)
Lo =

masyarakat tentang prinsip Mubadalah dalam rumah tangga masih banyak belum

n

diéhami dan diterapkan sehingga adanya kerincuhan dan konflik yang kerap kali

m§1cul di picu oleh perselisihan pendapat, perdebatan, pertengkeran, saling

nery wisey jix



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

10

©
m%gejek atau bahkan memaki. Ketidakadilan antara laki-laki dan perempuan

-

yang dimanifestasikan dalam bentuk kekerasan, seperti KDRT dan Diskriminatif
o

beSar kemungkinan karena tidak adanya sikap ketersaligan (Mubadalah). seperti

sa%g tolong-menolong, saling mencintai, saling memberi pendapat, saling rela,

=
dan-saling memperlakukan secara baik dalam relasi laki-laki dan perempuan, baik

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

difgnah domestic maupun publik.

o

c
Rémusan Masalah
jeb)
1.-xBagaimana pola relasi kehidupan suami istri di kelurahan Sidomulyo Timur

QD
Ckecamatan Marpoyan Damai?
2. Bagaimana tinjauan prinsip mubadalah terhadap pola relasi suami istri di
kelurahhan Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penerapan pola relasi kehidupan suami istri di
g.-j kelurahan Sidomulyo Timur kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
gb. Untuk mengetahui prinsip Mubadalah terhadap pola relasi suami istri di Rt
g: 03 Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai Kota
% Pekanbaru.
Z.E'Manfaat Penelitian
E"a. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana hukum (S1)

pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.

neny wisey jrredAg uejng jo



11

Untuk memperdalam pengetahuan peneliti dalam bidang hukum Islam
Sebagai media kajian dan bahan informasi bagi peneliti berikutnya

tentang prinsip Mubadalah (kesalingan) dalam rumah tangga.

mengenai permasalahan yang sama.

© Hak ci pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LANDASAN TEORI

dioyeH @

Pgla Relasi Keluarga (Suami-Istri)

= : : - .
—-Pola relasi adalah hubungan atau interaksi saling mempengaruhi antara

=
orang. Dalam konteks keluarga, hubungan keluarga terbentuk ketika setiap

an?gota keluarga dapat memprediksi apa yang seharusnya dilakukan.?* Keluarga
dif;cn;_ulai dari perkawinan laki-laki dan perempuan dewasa, dan hubungan dalam
ke?uarga sangat penting. Ada empat pola relasi keluarga, menurut hasil review.
S;[Serti menurut penelitian Yupidus (2017), "Pola relasi dalam keluarga modern
perspektif gender”, ada empat pola relasi suami-istri: owner-property, head-
complement, senior-junior partner, dan equal partner. Begitu juga menurut
Scanzoni (1981). la menyebutkan 4 pola perkawinan di atas.?
1. Pola relasi owner-property

Dalam pola pertama, yaitu pola owner property, artinya istri adalah milik

suami sama seperti uang dan barang berharga lainnya. Suami bertanggung

jawab untuk bekerja atau mencari nafkah, sedangkan istri bertanggung jawab

TUrefsy aje}s

.untuk memberi makan keluarga dan melakukan pekerjaan rumah tangga
lainnya. Dalam pola relasi yang seperti ini berlaku norma:
e Tugas istri adalah untuk membahagiakan suami dan memenuhi sema
keinginan dan kebutuhan rumah tangga suami.

e Istri harus melahirkan pada suami dalam segala h.

2! Yupidus, “Pola Relasi Dalam Keluarga Modern Prespektif Gender,” Journal Equitable,
, Vol. 2 (November 2017). h. 96
%2 Hertina dan Jumni Nelli, Sosiologi Keluarga (Pekanbaru: Alfa Riau, 2007). h. 45

N

12
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e Istri harus melahirkan anak-anak yang akan membawa nama suami.

e Istri harus mendidik anak-anaknya sehingga anak-anaknya bisa.?*
Tugas utama seorang istri dalam pola relasi seperti ini adalah mengurus
- keluarga. Karena istri tergantung pada suami dalam h mencari nafkah, maka

suami dianggap memiliki kekuasaan yang lebih besar. Kekuasaan suami

NInijtw eydido yeq @

¢, dapat diperkuat oleh norma bahwa istri harus tunduk dan tergantung secara

n

* : ,
— ekonomi pada suami.

Dari sudut pandang teori pertukaran, istri mendapatkan pengakuan karena

neiy e

kebutuhan yang diberikan oleh suami. Istri juga mendapatkan pengakuan dari
kerabat dan masyarakat karena suami. Selain itu, status sosial istri mengikuti
status sosial suami. Istri mendapat dukungan dan pengakuan dari orang lain
karena ia sudah menjalankan tugasnya dengan baik. Istri juga bertugas untuk
memberikan kepuasan seksual kepada suami.adalah hak suami untuk

mendapatkan h ini dari istrinya.?*

.E-)Pola Relasi head-complement

o

.‘E Pada pola relasi ini dimana istri berfungsi sebagai pelengkap suami,
+¥]

é_diharapkan suami dapat memenuhi kebutuhan istri akan kasih sayang, cinta,

kepuasan seksual, dukungan emosi, teman, pemahaman, dan komunikasi
yang terbuka. Di dalam suami dan istri memutuskan untuk mengatur
kehidupan rumah tangga mereka bersama-sama. Suami masih harus mencari
nafkah, dan istri mengurus rumah tangga dan mendidik anak-anak. Namun,

pola ini menunjukkan bahwa suami dan istri merencanakan aktivitas bersama

N

2 Yupidus, “Pola Relasi Dalam Keluarga Modern Prespektif Gender,” Journal Equitable,
, Vol. 2 (November 2017). h. 98.
% Hertina dan Jumni Nelli, Sosiologi Keluarga (Pekanbaru: Alfa Riau, 2007). h. 46
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©
L untuk menghabiskan waktu mereka. Suami mulai membantu istri saat mereka

10 ).

_membutuhkannya dalam pekerjaan rumah tangga, tetapi biasanya dalam pola
perkawinan ini, istri bergantung pada suami kecuali untuk setia. Misalnya,
:jika suami meminta istrinya untuk melakukan sesuatu, istrinya memiliki hak
untuk menanyakan "mengapa” atau mengatakan "saya rasa itu tidak perlu

dilakukan." Meskipun suami tidak memaksakan keinginannya, dia memiliki

sng NIN Y!1w eyd

& keputusan akhir, dan dalam beberapa kasus, istri dapat meminta izin suami

untuk membuat keputusan. Diharapkan mereka dapat saling percaya, berbagi

neiy e

masalah, dan memenuhi kebutuhan bersama melakukan h-h bersama.

Dalam pola hubungan seperti ini, suami tidak memaksa keinginannya
sendiri. Namun, keputusan akhir tetap berada di tangan suami, dengan
menganggap keinginan istri sebagai bagian dari pertimbangan. Dalam situasi
tertentu, istri bisa bekerja dengan mendapatkan izin dari suami. Dari segi
ekspresi, nilai hubungan berubah sehingga suami dan istri seperti pasangan
dan sahabat. Mereka diharapkan untuk saling memenuhi kebutuhan, bukan

hanya dalam hal menghasilkan uang, melakukan tugas rumah tangga,

ISI 2338

kebutuhan seksual, dan perawatan anak. Mereka juga diharapkan bisa

e

menikmati kehadiran pasangannya sebagai manusia, merasa senang karena

kehadirannya, saling percaya, dan bersama-sama menghadapi berbagai

Ajrs1aarun d

masalah serta melakukan kegiatan bersama.?

N

% Yupidus, “Pola Relasi Dalam Keluarga Modern Prespektif Gender,” Journal Equitable,
, Vol. 2 (November 2017). H. 99.
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©

mIS. Pola Relasi Senior-Junior Partner

-

o Ketiga senior-junior memungkinkan istri bekerja, tetapi gaji istri tidak
o

ayboleh lebih besar dari suami, dan suami tetap menjadi pencari nafkah utama
3

keluarga. Istri bukan hanya sebagai pelengkap tetapi sudah menjadi teman.

AR Y

stri juga diperbolehkan untuk memulai karirnya sendiri setelah suaminya
ekerja dengan baik, serta ini ciri-ciri pola perkawinan modern saat sekarang.
Menurut teori pertukaran, istri mendapat kekuasaan dan suami kehilangan

ekuasaan. Namun, suami tetap memiliki kekuasaan yang lebih besar karena

el

Cia yang utamanya mencari penghasilan. Artinya, penghasilan istri tidak boleh
melebihi penghasilan suami. Dengan demikian, suami juga yang menentukan
status sosial istri dan anak-anaknya. Jadi, jika istri berasal dari keluarga
dengan status sosial yang lebih tinggi, ia akan turun tingkatnya karena status
sosialnya Kkini mengikuti status suami. Pola hubungan seperti ini banyak
terjadi saat ini. Istri bisa melanjutkan sekolah, tapi sekolah atau karir suami

g.?didahulukan. Istri juga bisa memulai karir sendiri setelah suami berhasil.

o
~Dalam pola hubungan ini, istri harus mengorbankan karirnya demi Kkarir

Equal partner pola hubungan suami istri yang setara, tidak ada posisi yang

ISI9ATIU

Zlebih tinggi atau lebih rendah di antara keduanya, dan istri memiliki hak dan

0 A

:-}(ewajiban yang sama, mengembangkan diri secara keseluruhan. Jika istri lebih

g'kaya dari suami, itu tidak masalah; istri bisa menjadi pencari nafkah utama

% Yupidus, “Pola Relasi Dalam Keluarga Modern Prespektif Gender,” Journal Equitable,
, Vol. 2 (November 2017), h. 99.
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©
mﬂeluarga. Norma yang dianut pola ini memiliki kesempatan untuk berkembang

-
obaik dalam bidang pekerjaan maupun secara ekspresif. Kebutuhan dan

d

~kepuasan masing-masing dapat dipertimbangkan saat membuat keputusan.*’

E

Dalam pola hubungan suami istri seperti ini, norma yang dianut adalah

eduanya memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang, baik di dunia

AR AL

zkerja maupun dalam h berekspresi. Setiap keputusan yang diambil bersama-

ng

Psama memperhatikan kebutuhan dan kebahagiaan masing-masing. Istri
jeb)
-omendapatkan dukungan dan pengakuan dari orang lain karena kemampuan

gdan usahanya sendiri, bukan karena suaminya. Dalam pola perkawinan seperti
ini, perkembangan setiap individu sebagai orang pribadi sangat diperhatikan.?
Meningkatnya jumlah istri yang bekerja di bidang publik memengaruhi
perubahan peran mereka di dalam keluarga. H ini terjadi karena beberapa
alasan, yaitu: pertama, wanita kini memiliki kesempatan yang sama dengan

pria untuk mendapatkan pendidikan tinggi. Kedua, tingginya kebutuhan hidup

E—’membuat mereka harus bekerja. Ketiga, perkembangan ekonomi dan industri

2}

~semakin pesat, sehingga mendorong wanita untuk mencari pekerjaan di bidang

e[S

publik. Keempat, adanya kebijakan pemerintah baru yang memungkinkan

JIua

%" Sandi Diana Mardlatillah & Nurus Sa’adah, Pola relasi Suami Istri sebagai Upaya

1[1S JO AJISIdATIU

Meningkatkan Kelanggengan Perkawinan, journal of Islamic Guidance and Caunseling, Vol 2.
N, (2022) h.62.

IeA

 Yupidus, “Pola Relasi Dalam Keluarga Modern Prespektif Gender,” Journal Equitable,

Nd=2, Vol. 2 (November 2017). h. 99-100.
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Pﬁ)ﬁlsip Mubadalah dalam Islam

-
1.oPengertian Mubadalah

o
o Mubadalah adalah kata bahasa Arab: mubadalah (4s). Berasal dari akar

=

suku kata “b-d-1” (J - 2 - «), yang berarti mengganti, mengubah, dan menukar.
-~

Akar kata ini digunakan al-Qur’an sebanyak 44 kali dalam berbagai bentuk kata

deggan makna Mubadalah. Sementara kata Mubadalah sendiri merupakan bentuk

=
kesalingan (mufa’alah) dan kerjasama antar dua pihak (musyarakah) untuk makna

jeb)
tersebut, yang berarti saling mengganti, saling mengubah, atau saling menukar

satu sama lain ¥

Kamus Mu jam al-Wasith, mengartikan kata mubadalah untuk tukar menukar
yang bersifat timbal balik antara dua pihak. Dalam kamus ini, kata “badala-
mubadalatan” digunakan dalam ungkapan ketika seseorang mengambil sesuatu
dari orang lain dan menggantikannya dengan sesuatu yang lain. Kata ini sering
digunakan untuk aktivitas pertukaran, perdagangan, dan bisnis.

g.?Secara bahasa Mubadalah adalah perspektif kesalingan. Secara terminologi

-

(¢]

bi&a didefinisikan sebagai “Prinsip Islam mengenai kesalingan antara laki- laki
&

dap perempuan dalam melaksanakan peran- peran gender mereka di ranah
-

doghestik dan publik, berdasar pada kesederajatan antara mereka, keadilan serta

ke%aslahatan bagi keduanya, sehingga yang satu tidak menghegemoni atas yang
]

Iaji‘., dan atau menjadi korban kezaliman dari yang lain. Tetapi relasi yang saling

=)
mepopang, saling bekerjasama, dan saling membantu satu sama lain”.*

=

[

-

5

W %0 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progesif untuk Keadilan Gender
dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), h. 59.

& 3 Agus hermanto, dkk, Menjaga Nilai-nilai Kesalingan dalam Menjalankan Hak dan

£

Jajiban Suami Istri Perspektif fikh Mubadalah, Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 4. No.1

Nery wisey|
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©
gMenurut terminologis, metode Mubadalah dimaknai sebagai sebuah

=
perspektif dan pemahaman yang bertujuan untuk melihat relasi antar dua pihak

o
tertentu dengan menjunjung tinggi semangat kemitraan, kerja sama, kesalingan

=

dan timbal balik. Baik dalam relasi pertemanan, keluarga, sosial, atau relasi kerja
~

antara buruh dengan majikan, atau politik antara rakyat dan negara, atau relasi

=
berbasis jenis kelamin, gender, kelas, atau yang lain.*
LY.

c
g Perspektif Mubadalah merupakan antitesa dari sistem sosial yang bernama

jeb)
patriarkhi, yaitu sistem yang menjadikan laki-laki sebagai superior dan perempuan

in?tjarior. Dalam sistim patriarkhi ini, jati diri perempuan lebih rendah dari laki-
laki. Untuk bisa diakui di mata agama dan masyarakat, kiprah perempuan juga
harus melewati laki-laki. Dalam keyakinan tauhid sosial yang horizontal, relasi
antara laki-laki dan perempuan adalah setara, dan mengacu pada nilai-nilai
kerjasama dan kesalingan, bukan superioritas dan dominasi. Patriarkhi yang

berporos pada laki-laki telah menciptakan relasi yang timpang dan tidak setara.*

g.?Konsep Mubadalah dalam pelaksanaannya juga terdapat penjelasannya pada

o}

>

ur’an surat At-Taubah ayat 30, yang berbunyi sebagai berikut:

0 AJISIdATU) dDTWE]S

(2@). h. 46. Lihat juga Novi Mayangsari and Muhammad Hafis, “Persepsi Keluarga Sakinah
Bagi Pasangan Suami Istri Yang Belum Memiliki Anak (Studi Kasus Di Dusun Lebanisuko Desa
Lebanisuko Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik),” Jurnal Ilmiah Ahwal Syakhshiyyah
(JAS) 4, no. 2 (December 30, 2022): 84.

%2 Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah! Mengaji Ulang Hadis
dengan Metode Mubadalah (Bandung: Afkaruna.id, 2021), h. 5.

& *ragihuddinAbdulKodir,Mubadalah,https:/kupipedia.id/index.php?title=Mubadalah

&rdbileaction=toggle_view_desktop diakses pada 11 September 2024.

Nery wisey|


https://kupipedia.id/index.php?title=Mubadalah&mobileaction=toggle_view_desktop
https://kupipedia.id/index.php?title=Mubadalah&mobileaction=toggle_view_desktop

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

19

©

;5«’: - /Bgﬂ s T2 Pl P-4 T(a, ®7 877 go-8 3 2 3% Tioa
PR SN R ] c:-‘:*“ S il By bl ) Dose Segdl eI
“2'6;1” 3 M-z €y z T P < = £
B Lt B e e ol JB Dosear aeebil
3 L e
= /.,j_%a.éﬁ
f?\_

an orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(a%alah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(n?Je)ngezfjakan) yang ma ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan

digeri rahmat oleh Allah, Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bf%lksana.”34

gLaki-Iaki dan perempuan diciptakan dengan tujuan agar sama sama saling
melengkapi, saling tolong-menolong, bekerjasama dalam menyelesaikan kebaikan
dan bukan mengenai keburukan. Adapun prinsip Mubadalah bagi laki-laki yakni
dengan diakui keberadaanya, dihormati, didengar, dan dipenuhi keinginannya.
Dengan adanya konsep Mubadalah ini dapat berpengaruh pada kesetaraan dan
keadilan yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan, hingga diantara mereka
dagat timbul suatu Kerjasama yang adil dan memberikan manfaat bagi keduanya
aggr tidak terkena diskriminasi gender.

gDalam jurnal Habib Sulthon dan Habib Ismail mengatakan kerangka kerja
mgk;adalah memiliki tiga arti penting. Pertama, Islam ditujukan untuk laki-laki
da@'perempuan, sehingga teksnya harus ditujukan untuk keduanya. Kedua, prinsip
hé’ungan antara keduanya adalah kerja sama, bukan hegemoni dan kekuasaan,
atgq bahkan otoriter. Ketiga, karena teks hukum Islam dapat ditafsirkan ulang, dua
pr;'_his sebelumnya dapat diingat dalam setiap penafsiran. Hukum Islam mudah

=
befadaptasi dengan perubahan sosial dan dinamika ruang dan waktu karena

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. At-Taubah (9):71.
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©
fI%I)Esibilitasnya dalam praktik dan penegakan kegiatan ijtihad, juga dikenal

-
sebagai penalaran hukum yang independen. Oleh karena itu, pembaruan sangat

o
m@Engkin. Pemahaman utama dari ketiga premis sebelumnya adalah bahwa ayat-

=
ayat al-Qur'an mengacu pada laki-laki dan perempuan.
~
—Oleh karena itu, baik laki-laki maupun perempuan harus bertanggung jawab

atézs undang-undang yang ditimbulkan. Tentu saja, hukum tersebut tidak bias.

c
Sefhua hubungan harus bekerja sama, tidak ada yang lebih baik dari yang lain.

jeb)
Pada akhirnya, interpretasi teks agama harus sesuai dengan tujuan utama Islam,

yasﬂinrtu sebagai agama yang memberikan rahmat kepada seluruh alam, bukan hanya
kepada individu atau kelompok tertentu. *
2. Dasar Hukum Prinsip Mubadalah

a) Al-Qur’an

Dalam Al-Quran disebutkan bahwa manusia adalah khifah dibumi untuk
menjaga, merawat, serta melestarikan isinya. Amanah ini ditujukan untuk semua

m%’]usia baik laki-laki maupun perempuan. Maka keduanya harus saling

-

be%erjasama untuk melakukan segala kebaikan. Kesalingan tersebut menegaskan

b%wa salah satu diantara mereka (laki-laki dan perempuan) tidak diperkenankan
o]

urg:mk melakukan keburukan dengan menghegemoni dan mendominasi yang lain.

e

Befn:ikut ayat-ayat yang berisi motivasi kesalingan dan kerjasama dalam relasi
]

arfara manusia dengan menggunakan redaksi umum.*®

% Habib Shulton A., Habib Ismail, “Discrimination against wife in the perspective of
CEDRAW and Islam Mubadalah” jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Vol. 20, No. 2.
(2020) h. 258.
%FagihuddinAbdulKodir,Mubadalah,https://kupipedia.id/index.php?title=Mubadalah
&ridbileaction=toggle_view_desktop diakses pada 11 September 2024.
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§Berikut adalah ayat-ayat yang menggunakan redaksi umum, Yyang

e
menginspirasikan kesalingan dan kerja sama dalam relasi antara manusia.

cn

Sdali N (e 3T N3 ft}\ﬂ.wn Uy 1 7oai

— “Wahai manusia, Kami telah ciptakan kalian semua dari laki-laki dan
CCD perempuan, lalu Kami jadikan kalian bersuku-suku dan berbangsa-bangsa,
agar kalian saling mengenal satu sama lain. Sesungguhnya yang paling
mulia di sisi Allah adalah yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah itu
E'Maha Tahu dan Maha Mengerti.” (QS. al-Hujuraat [49]: 13).%

o BYS

-
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“Wahai orang -orang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar
E(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
& jangan (menganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan galaid (hewan-
& . hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para
c:pengunjung baitulharam sedangkan mereka mencari Karunia dan ridha
_Tuhannya! Apabila kamu telah bertahul (meneyelasaikan ihram),
“berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu
kaum, karena mereka menghang-hangi mu dari masjidilharam,
* mendorongmu bebuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong menolong
lah kamu dalam mengerjakan (kebajikan) dan ketakwaan dan janganlah
asaliné’:}8 tolong menolong dalam h dosa dan permusuhan. (OS. al Maa’idah
5:2).

JI

nery wisey JireAg uejn

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S Al-Hujurat (49):13.
% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S Al-Mai’dah (5):2
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gDari kedua ayat di atas memberi motivasi tentang pentingnya kesalingan dan

-
relasi kerjasama antar manusia baik laki-laki maupun perempuan. Berikut ayat

o
AlFQur’an yang menyebutkan hubungan relasi laki-laki dan perempuan secara

=
tegas dalam bekerja sama.
~
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ﬁ “Orang-orang yang beriman, laki-laki dan pereempuan, adalah saling

menolong, satu kepada yang lain, dalam menyuruh kebaikan, melarang
kejahatan, mendirikan sholat, mengeluarkan zakat, dan menaati Allah dan
rasul-Nya. Mereka akan dirahmati Allah. Sesungguhnya Allah Maha Kuat
dan Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah: 71).%°

Ayat tersebut menjelasakan tentang siap kesalingan, tolong menolong,

menopang, menyayangi, dan mendukung satu dengan yang lain antara laki-laki
dan perempuan. Al-Qur’an telah mengajarkan tentang kesalingan antara laki-laki

dan perempuan. Sehingga kesalingan merupakan isyarat adanya kesejajaran serta
7

-
k@setaraan antara laki-laki dan perempuan. Selain ayat-ayat diatas masih terdapat
(¢]

agat-ayat Al-Qur’an yang secara eksplisit mengajarkan prinsip kesalingan
]

aEatara laki-laki dan perempuan.

G,
= Contoh pada QS. An- Nisa [4]: 19 tentang ketenangan dan cinta kasih sebagai

e

oA

tguan dan manfaat pernikahan.

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. At-Taubah (9):71.

nery wisey JueAg uejing jo A3r



D)

%

f
>

NV VASNS NIN

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

23
©
,;E/’/ PN VI /E N R T TV N g
5283 o slass V) ujigu,JH)sJ:Q\;&)J.}"Yl}m\ ,\jll.@;l_:
o
= d o - R E._d@ g% -7~ -
tJE% s.%QJ;LAJlJ thjjﬂﬂL‘ij 4a4~2 éﬁuam_ﬂq Cﬁélg 8] l g;‘:%iéé3‘; Latjgzafg

7« sa-

#Wuw|d&;@\ﬁﬂu\wuﬁwj

“Wahai orang-orang yang beriman, tidak hal bagi kamu mewarisi
— peremuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan mereka
< karena hendak mengambil Kembali Sebagian dari apa yang telah kamu
@ perikan kepadanya, kecuali apabila mereka perbuatan keji yang nyata.
o Pergauililah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai
& Mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu
- padah Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya.*°

-b) Hadist

- Selain ayat-ayat al-Qur’an yang sudah disebutkan sebelumnya, ada teks

n3tiwe

hadits yang menjadi rujukan bagi prinsip kesalingan antara sesame laki-laki
dan perempuan. Teks hadits ini mengajarkan suatu nilai untuk saling
mencintai, saling menolong, saling menutup aib, dan tidak memprakarsai
Tindakan kejahatan dan h-h buruk satu sama lain.

Berikut  hadits yang menggunakan redaksi umum, yang

menginspirasikan kesalingan dan kerja sama dalam relasi antara manusia

ke 5 J6 81 Qg5 ks 4 o o3 e g e 1 Jo ol o 3 T 02

105 3B Uit s ey o Je 10 i )

“Diriwayatkan dari Abu Dzar ra., dari Nabi Muhammad SAW
sebagaimana beliau meriwayatkan dari Allah SWT bahwa Dia
berfirman, “wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya Aku telah
mengharamkan kezaliman atas dirikKu sendiri, dan Aku telah
menetapkan haramnya (kezaliman itu) diantara kalian, maka janganlah
kalian saling menzalimi (satu sama lain).” (Shahih Muslim no. 2577).**

0 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. An-Nisa’ (4):19.
* Muslim, Sahih Muslim Kitabul IImi, Jilid X VI, (Beirut: Dar Al Ma’rifah, 2016) h. 40.
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“Diriwayatkan dari Nu“man bin Basyirra., bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam h saling
menyayangi, saling mencintai, dan saling mengasihi, mereka laksana
satu tubuh, yang jika salah satu anggotanya merintih kesakitan, maka
seluruh anggota tubuh yang lain akan merasakan demam dan tidak

dapat tidur” (Shahih Bukhari no. 6011).*

Dari kedua hadits tersebut merupakan motivasi dari kesalingan dan juga
kerjasama, yaitu kesalingan dalam melakukan kebaikan dan saling
menjauhkan dari kezaliman. Kesalingan kerjasama dalam hadits tersebut
juga disebutkan dengan orang yang beriman di ibaratkan satu anggota
tubuh, yang apabila satu anggota tubuh terluka maka anggota yang lain juga
ikut merasa sakitnya. Artinya orang Yyang beriman haruslah saling
mencintai, saling menyayangi, saling mengerti, dan saling merasakan
seperti anggota tubuh yang disebutkan diatas. Dengan demikian gagasan
Mubadalah menciptakan kesetaraan dan keadilan relasi antara laki-laki dan
perempuan dalam sebuah rumah tangga dan mendorong terciptanya

kerjasama yang partisipatif, adil, dan memberi manfaat tanpa adanya

diskriminasi diantara keduanya.

Prinsip prinsip Mubadalah

=" Visi bersama pesangan suami-istri tentang kebaikan hidup di dunia dan
(g°]

n

-t

a§hirat memerlukan lima pilar penyangga yang kokoh. Jika lima pilar penyangga
]

iteh diterapkan secara konsisten, visi kebaikan tersebut dapat dicapai dan
e

dirasakan dalam kehidupan nyata pasangan. Adapun 5 pilar tersebut merupakan
js¥]

ip mubadalah dalam Islam, diantaranya yaitu:

nery wisey jupeig.u

*2 Kairo, Maktabah Al-Syurug Al- dauliyah h. 2682.
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Ikatan kokoh Suami-Istri (Mitsqan Ghidzan) An-Nisa’21
Allah sudah menjelasakan dalam Qs. An-Nisa’ [4]:21 bahwa ayat ini
menjadi fondasi penting dalam memahami nilai spiritual dan moral dari
pernikahan dalam Islam. Adapun makna “perjanjian yang kokoh” dalam
pernikahan menandai bahwa akad nikah bukan hanya kesepakatan formal,
melainkan juga komitmen spiritual dan moral antara dua insan, laki;laki
dan perempuan, yang memilih untuk hidup bersama dalam rumah tangga.
Meskipun akad secara teknis dilakukan antara wali perempuan dan
mempelai laki-laki, hakikat dari akad ini adalah komitmen Bersama
antara kedua mempelai untuk:
e Mewujudkan ketentraman (Sakinah)
e Memelihara Cinta kasih (Mawaddah wa Rahmah)
e Menjaga dan merawat Ikatan suci secara terus menerus
Karna itu, Al-Quran menekankan bahwa ikatan ini tidak boleh
dianggap ringan, tetapi harus terus diperkuat dan dijaga sepanjang
kehidupan pernikahan.

QS. An-Nisa’[4]:21

g - ?'/T/ > - ‘/|,ﬂ AP /?T I s }'{zl_":/'“/
V_C;-‘”f .,.J..>-/u,a.x_g 5{,_4;-;&4{&94343);@)»‘9,5“)
~
z - z -
. o+ »‘:,

“Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padah kamu telah

menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka pun (istri-
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istrimu) telah membuat perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan)
denganmu? "

Imam Yahya al-Farra (w. 207/822) mengartikan kata "mitsagan
ghizhan" dalam kitab Ma'ani al-Qur'an dengan penggalan ayat lain, "fa
imsakun bi ma'rufin aw tasrihun bi ihsan" (QS. al-Bagarah (2): 229), dan
Imam Abu Ubaidah al-Bashri (w. 209/823) mengartikannya sebagai janji
setia dan sumpah (yamin).* Dengan kata lain, ikatan kuat yang dimaksud
adalah perintah Allah Swt. kepada pasangan untuk menjalankan rumah
tangga mereka dengan prinsip "berkumpul secara baik-baik atau berpisah
secara baik-baik." Dalam kitabnya, Jami' al-Bayan, Imam ath-Thabari (w.
310/923), kata "mitsaq" dianggap sebagai janji yang diucapkan dan diakui
sebagai tanggung jawab seseorang.

Pemaknaan "mitsagan ghizan" dalam perspektif mubadalah,
khususnya terkait pilar kedua rumah tangga yang berpasangan (suami-
istri), menekankan pada konsep menjaga bersama-sama perjanjian
pernikahan yang kuat dan serius. Pernikahan, sebagai "mitsagan ghizan,"
adalah perjanjian agung yang harus dihormati dan dijaga dengan
sungguh-sungguh oleh kedua belah pihak. Suami dan istri, sebagai

pasangan, memiliki tanggung jawab bersama untuk menjaga

keharmonisan dan keberlangsungan rumah tangga.

Ag ule3ng Jo AJISIdATU() dTUIR]S] d)¥}S
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* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. An-Nisa’ (4):21.
* Abu ubaidah al-Bashri, Majaz Al-Qur’an, ed. Muhammad fuad Sizkin (Kairo; Dar al-

KHanji, 1381 H),juz 1, him. 120: dan Yahya Al- Farra, Ma’ani Al-Qur’an (Kairo: Dar al-
MiBHriyah, tt),juz 1, jim 259.
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Berpasangan (Hunna libasun Lakum wa antum Libasun Lahunna) Al-
Bagarah 187

Pernikahan dalam Islam, sebagai relasi antara laki-laki dan
perempuan, didasarkan pada konsep "zawj" yang berarti pasangan. Istilah
"zawj" digunakan dalam Al-Qur'an untuk menggambarkan peran suami
dan istri sebagai pasangan yang saling melengkapi. Kata "zawj" sendiri,
baik dengan atau tanpa imbuhan  kata ganti, selalu
menunjukkan makna pasangan. Allah berfirman QS Al-bagarah [2]:187

Lae /}ibuurb-‘w‘\)y ),iv_gji& rLc U@J
1;;&@ 1,5 VKJ B Lo 1 Sases 556 &
bw‘ % ,MJ\ i L’i‘vg (vl

AN @\w

B | PP e R Ve L;}:J.a_: 513 f&T 3505

Dihalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu.
Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu
sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka,
sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan
Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan)
antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian,
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi, jangan
campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid.
Itulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia agar mereka bertakwa.
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Prinsip kesalingan ini sangat penting dalam hubungan pernikahan.
Ayat ini membahas kehalan hubungan intim di malam hari Ramadhan,
dengan menyebutkan "mereka adalah pakaian bagi kalian, dan kalian
adalah pakaian bagi mereka". Ayat ini menggunakan bahasa laki-laki
(mudzakkar), namun dapat ditafsirkan secara literal (mereka-kalian) atau
dengan perspektif kesetaraan, diliat dari segi perspektif mubadalah (istri
adalah pakaian suami dan suami adalah pakaian istri). Kewajiban puasa,
i'tikaf di masjid, dan hak atas kenikmatan seksual, juga berlaku bagi
kedua jenis kelamin, dengan larangan hubungan intim saat i'tikaf.

Saling memperlakukan satu sama lain secara baik (Muasyarah bil
Ma’ruf) An-Nisa’ 19

Etika yang paing fundamental dalam relasi suami-istri. Karen ia
menjadi salah satu pilar yang bias menjaga dan menghidupkan segala
kebaikan yang menjadi tujuan bersama sehinga bisa terus dirasakan dan
dinikmati oleh kedua belah pihak. Kebaikan harus dihadirkan dan
sekaligus dirasakan kedua belah pihak. Allah berfirman QS An-

nisa[4]:(19)
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“"Wahai orang-orang yang beriman, tidak hal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji
yang nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu
tidak menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu, padah Allah menjadikan kebaikan yang banyak di
dalamnya.®

Sebagaimana ayat-ayat lainnya dalam Al-Qur’an, ayat ini juga
ditujukan kepada laki-laki dengan menggunakan struktur bahasa dalam
bentuk mudzakkar (maskulin). H ini berkaitan dengan kondisi sosial saat
itu, di mana laki-laki memiliki otoritas dan kekuasaan yang
memungkinkan mereka untuk melakukan tindakan sewenang-wenang
terhadap perempuan, seperti memaksa, mewarisi tubuh mereka,
menghangi hak-haknya, serta merampas harta milik mereka. Ayat
tersebut hadir sebagai seruan kepada laki-laki yang beriman untuk
menghentikan praktik-praktik yang tidak manusiawi tersebut—praktik
yang lazim terjadi pada masa Jahiliah dan bahkan masih ditemukan
dalam realitas sosial masa kini.

Sebaliknya, ayat ini memberikan tuntunan agar laki-laki
membiasakan diri untuk memperlakukan perempuan, khususnya istri,
dengan cara yang baik dan penuh penghormatan. Dalam perspektif
mubadalah, pesan moral dalam ayat ini bersifat timbal balik dan tidak
hanya terbatas pada laki-laki. Artinya, perempuan juga memiliki

tanggung jawab moral untuk tidak melakukan pemaksaan, perampasan

hak, atau penghangan terhadap laki-laki, termasuk suaminya. Dengan

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

** Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. An-Nisa’ (4):19.
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demikian, ayat ini menekankan pentingnya hubungan yang dilandasi
prinsip kesalingan, keadilan, dan kebaikan antara suami dan istri dalam
kehidupan rumah tangga.

Bermusyawarah dan bertukar pikiran (Tasyawurin) Al- Bagarah 223

Pilar keempat dalam membangun rumah tangga yang kuat adalah
dengan selalu bermusyawarah dan bertukar pendapat dalam
memutuskan sesuatu terkait kehidupan rumah tangga. Ini berarti tidak
ada yang boleh menjadi otoriter dan memaksakan kehendak send iri.
Suami dan istri harus saling melibatkan dan meminta pendapat satu
sama lain sebelum mengambil keputusan, terutama yang menyangkut
pasangan dan keluarga. Meskipun tantangan ini bisa jadi paling sulit
dalam masyarakat yang cenderung menempatkan laki-laki sebagai
pembuat keputusan, namun h ini ditegaskan dalam ajaran Islam. Umar
bin Khathab, meski telah berusaha menerima hak perempuan, juga
mengakui kesulitan penerapan prinsip ini di awal-awal Islam. Imam
Bukhari ~ mencatat  kisah dan  pernyataan  Umar  yang
mencerminkan h ini.

Hadist shahih Bukhari Berembuk dan berbagi pendapat, terutama
dalam musyawarah, merupakan bagian penting dalam kehidupan
berumah tangga dan berinteraksi dengan orang lain, seperti yang
ditegaskan dalam Al-Quran. QS. Al-Bagarah: 233 menjelaskan
pentingnya musyawarah antara suami dan istri dalam h menyapih anak,

sedangkan QS. Ali 'Imran: 159 menekankan pentingnya musyawarah
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dalam kehidupan sosial dan keluarga untuk membangun
hubungan yang harmonis. Keluarga menjadi perilaku utama sebagai
bagian dari ajaran kasih sayang dengan orang lain (Qs al-imran {3}:
159).

e \Wyuw\ ble LMJ}I” ;@JMJ/J{U; dem) Lo
- s - L Z 2 2 - }’ - ” 2 oy &=
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“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati
kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting).
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal.”

Prinsip berembuk menjadi bagian dari ajaran keislaman dan

kenabian. Bermusyaarah adalah baik dan dianjurkan, didalam maupun
luar ruamh tangga.antara suami istri, maupun antara orang tua dan
anak,pun. Dalam masalah-masalah sosial.

Ayat tentang musyawarah dalam urusan penyapihan adalah sebagai
berikut:

sy Tl Jog s 51 41 04 8 ol 54584 o é»‘@uf
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Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut.

Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.
Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan
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pula ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti
itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada
dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada
orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran
dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

o s e - b A
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Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka (para istri yang
dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
sampai mereka melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)-mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan
jika kamu sama-sama menemui kesulitan (dalam h penyusuan), maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.
Kedua ayat diatas berbicara mengenai pentingnya berembuk antara

suami dan istri atau ayah dan ibu. H ini menekankan pentingnya
musyawarah dalam rumah tangga, khususnya terkait penyapihan anak.
Ini bukan hanya tentang penyapihan, tetapi juga tentang pentingnya
berdiskusi dan bersepakat mengenai berbagal urusan rumah tangga.
Berembuk bersama suami/istri/ayah/ibu memberikan pengakuan
terhadap hak-hak mereka, memperkaya perspektif, dan membantu
mengambil keputusan yang lebih sadar dan bermanfaat serta akibat yang

di timbulkan dari keputusan tersebut.
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e. Saling Rela atau Ridho (Taradhim min-huma) Al-Bagarah 233

Pilar kelima dalam kehidupan rumah tangga yang menekankan saling
merasa nyaman dan memberi kenyamanan, dalam bahasa Al-Qur'an disebut
"taradhin min-huma,” yang berarti kerelaan atau penerimaan dari kedua
belah pihak (suami dan istri). Kerelaan ini adalah bentuk penerimaan
tertinggi yang menciptakan kenyamanan yang paripurna. Penerapan pilar ini
secara konsisten dalam setiap aspek kehidupan rumah tangga, mulai dari

erilaku, ucapan, sikap, hingga tindakan, akan memperkuat ikatan cinta

nNely ejsng NiN >1!I!LU ejdio jeH @

A3
kasih dan kebahagiaan. Kerelaan, seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-

Bagarah [2:233],
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“lbu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.
Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan
pula ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti
itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada
dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada
orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran
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dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.*
Ayat diatas membuktikan bahwa dalm penyapihan anak saja
membutuhkan kerelaan suami istri, apalagi untuk h-h lain dalam kehidupan
- marital yang lebih mendasar.
Dengan pilar al-Qur'an, taradhin min-huma ini, teks-teks hadits yang

selama ini dipahami secara sepihak bahwa istri harus selalu mencari dan

mengusahakan kerelaan suami harus dimaknai secara mubadalah, sehingga

eysng NIN!lw ejdid yeHq @

-0 suami juga didorong untuk memperoleh kerelaan istri, sehingga tercipta

e

< kehidupan surgawi di rumah tangga yang menyenangkan dan tenang bagi
kedua belah pihak.

Kelima pilar tersebut disusun secara kronologis. Sebab dalam Islam,
seseorang dituntut terlebih dahulu memasuki kehidupan rumah tangga
melalui akad pernikahan sebagai janji yang kokoh (mitsaqan ghizhan). Dari
perjanjian ini, laki-laki dan perempuan menjadi pasangan (zawaj), yang

g.?diharapkan dan diminta oleh Islam untuk memperlakukan satu sama lain

o}

= dengan baik (mu'asyarah bil ma'riif), membiasakan diri untuk berembuk dan
berkomunikasi dua arah (tasyawurin), dan memberikan kenyamanan satu
sama lain (taradhin). Namun, sebagaimana disebutkan sebelumnya, pilar
paling penting dari keempat pilar ini adalah mu'asyarah bil ma'rif, yang
berfungsi sebagai ruh dan etika utama bagi semua pilar, ajaran, aturan, dan
hak dan kewajiban yang berkaitan dengan hubungan suami-istri dalam

Islam.

*® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. Al- Bagarah (2):233.
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Dengan lima pilar ini (Mitsagan Ghizhan, Zawaj, Muasyarah Bil Ma'ruf,
_Musyawarah, dan Taradhin), jika diterapkan dalam kehidupan berumah
tangga, maka pernikahan akan menjadi ibadah yang penuh kebaikan dan
:paha. Pernikahan juga dapat disebut sunnah, karena merupakan tindakan
yang baik dan membawa kebaikan, dan mendorong orang-orang lain dalam

keluarga juga unruk melakukan kebaikan. Tentu saja, diakhirat nanti juga

akan dibalas dengan paha surga,kehidupan yang terukur nikmat dan

¥ e)xsns Ninilw ejdio yeq @

kebahagiaanya. Disinilah makan pernikahan itu ibadah,dan berkeluarga itu

nei

Sunnah.
C. Penelitian terdahulu
Penelitian yang relevan pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran topik
yang akan di teliti sehingga terlihat jelas bahwa penelitian yang akan diteliti ini
tidak ada pengulangan dari penelitian yang telah ada sebelumnya. Beberapa
penelitian yang membahas tema yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:
Skripsi ini berjudul “Analasis Konsep Mubadalah Faquhuddin Abdul Kadir
Terhadap Beban Ganda Ibu Rumah Tangga Terdampak Pandemi Covid 19
(Studi Kasus di Kelurahan Meteseh Kec. Tembalang Kota Semarang) karya
Muhammad Syafiudin Ridlo Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Wali Songo Semarang (2001): “Penelitian dalam skripsi
menyimpulkan bahwa pandemik memberikan dampak kepada ibu rumah
tangga dan beban ganda ibu rumah tangga yang terjadi dalam keluarga di
Kelurahan Meteseh Kecamatan Tembalang Kota Semarang merupakan

bentuk ketidakadilan gender. Permasalahan yang dihadapi ialah beban
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pekerjaan dan tanggung jawab yang berlipat ganda tanpa dibarengi dengan
relasi yang Mubadalah . Perbedaan penelitian ini adalah waktu kejadian
yang diteliti oleh sebelumnya ialah Ketika pandemi sedangkan penilitian ini
tidak pada masa covid 19.

Skripsi ini berjudul “Pola Relasi Suami istri pada pasangan dibawah umur
dalam membentuk keluarga sakinah (Studi kasus di Desa Ngadimulyo
Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung) karya Fatihatun Nazifah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto (2024): “Penelitian dalam skripsi ini menyimpulkan
bahwa dalam aspek pembagian kerja jika ditinjau dari tipologi pola relasi
suami istri, pasangan pernikahan dibawah umur lebih menggunakan pola
relasi senior junior Pertner, Head Complement dan Equal Pertner. Pada
aspek Pengambilan keputusan jika di tinjau dari tipologi pola rela suami
istri, pasangan pernikahan dibawah umur lebih menggunakan cara
bermusyawarah atau tergolong dalam pola relasi senior-junior partner.
Perbedaan penelitian ini terletak pada subjeknya yang di lakukan oleh
pasangan bawah umur pada penelitian ini.

Skripsi ini berjudul “Konsep Mubadalah (Kesalingan) Peran Suami Istri
Perspektif Tokoh Agama Islam di Jember Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah” karya dari Ngardilatun Unaisi Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri KH. Achmad Siddiq Jember (2002): “Penelitian dalam skripsi ini
menghasilkan diantaranya yaitu ; 1) Terdapat sebagian kecil tokoh agama

yang berpendapat bahwa tugas rumah tangga adalah kewajiban istri dan
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harta yang dihasilkan oleh istri tetap milik istri sehingga suami tidak
memiliki hak atas harta tersebut. Meskipun demikian, sebagian besar tokoh
ulama di Jember tetap menerapkan konsep Mubadalah (kesalingan) seperti
saling memahami peran, saling tolong-menolong, saling berbuat baik dan
saling musyawarah sebagai bentuk upaya untuk menciptakan keluarga yang
sakinah. 2) Dari berbagai pendapat para tokoh agama Islam mengenai
konsep Mubadalah (kesalingan) dalam menjalankan peran suami istri sudah
sesuai dengan konsep Mubadalah yang dikemukakan oleh Fagihudin Abdul
Kodir, yaitu mengacu pada lima pilar penyangga rumah tangga sebagai
bentuk upaya dalam mewujudkan keluarga sakinah. Perbedaan pada
penelitian ini adalah menjelaskan bentuk pola relasi keluarga pada
masyarakat Kelurahan sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai dan
ditinjau dari prinsip Mubadalah.

Thesis ini berjudul “Studi Komparasi Pandangan Imam Nawawi dan Yusuf
al-Qardhawi tentang Kewajiban Domestik dalam Rumah Tangga Perspektif
Teori Mubadalah. Karya Abdul Kholiq Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2024). Hasil penelitian ini pekerjaan
rumah tangga atau tugas domestik di dalam benak masyarakat telah lumrah
diperankan oleh perempuan atau istri, akan tetapi kewajiban untuk
mengerjakan tugas domestik tersebut di dalam pandangan para ulama masih
menuai perbedaan. Imam Nawawi berpandangan bahwa kewajiban
mengerjakan tugas domestik dalam rumah tangga adalah mutlak

dibebankan kepada suami. Sebaliknya, Yusuf al Qardhawi berpandangan
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penelitian ini terletak pada tinjauan prinsip mubadalah terhadapap berbagai

bahwa tugas domestik tersebut adalah kewajiban seorang istri. Perbedaan

bentuk pola relasi masyarakat.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. b
an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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-
o METODE PENELITIAN
=
Jexjis Penelitian

i

Penelitian yang akan peneliti lakukan merupakan jenis penelitian lapangan
(figd research) dengan metode wawancara, yaitu suatu penelitian yang meneliti
obﬁk-objek di lapangan untuk mendapatkan data yang jelas dan spesifik, serta
gafjrpbaran masalah yang berkaitan dengan masalah penelitian. Penelitian ini akan
di;;lis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana analisis data yang
di%roleh disajikan dengan memberikan paparan mengenai situasi atau kondisi
yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Termasuk penelitian kualitatif, yakni
penelitian yang bertujuan untuk menguasai serta memahami fenomena yang
menciptakan prosedur analisis yang tidak memakai prosedur analisis statistik
ataupun tata cara kuantitatif yang lain.*’
Lokasi Penelitian

g.-:PeneIitian ini akan dilakukan di Rt 03 RW 01, Kelurahan Sidomulyo Timur
Kéi;amatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Lokasi ini dipilih karena

F—

seaengetahuan penulis, masyarakat setempat belum menerapkan prinsip
o]
Mgbadalah (kesalingan). Sangat memegang teguh pendirian yang mengatakan,

baEwa suami hanya berkewajiban mencari nafkah, sehingga tidak adanya kerja
]

sa%a melainkan hanya saling menuntut. Kemudian, lokasi ini dipilih juga karena

=)
da@hat dijangkau oleh peneliti sehingga memudahkan peneliti dalam
e

m:ijlgumpulkan data dan melakukan penelitian.

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(BaHdung: Alfabeta, 2016), 222.
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@)

; S%}bjek dan Objek Penelitian

x‘ - -,
1o Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah Alim Ulama, Masyarakat yang sudah
-menikah ataupun Lajang yang berada di Rw 01 Kelurahan Sidomulyo Timur

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

IN 1w eyd

Z‘Z./)Objek Penelitian
c
» Objek dari penelitian ini adalah persepsi (pemahaman) masyarakat di
jeb)

-u Kelurahan sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai mengenai prisip

Q
< Mubadalah.

D. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama
(biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, angket, pendapat seseorang,
dan lain-lain)*. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian
ini adalah data yang didapatkan dari lokasi yang menjadi objek penelitian

(Kecamatan Marpoyan Damai, Kelurahan Sidomulyo Timur), yaitu dari

IS 2335

Masyarakat Kecamatan Marpoyan Damai, Kelurahan Sidomulyo Timur.

e

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut

Ajrs1aarun d

“dan disajikan, baik oleh pihak pengumpul data primer ataupun oleh pihak
lain. Data sekunder adalah sejumlah data yang diperoleh dari pihak lain. Data

sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah

~
[

neny wisey jure
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*8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him.
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©
Ttersedia. Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah dari buku-buku, artikel

10 ).

jurnal, disertasi, dan sumber lain yang berkaitan. Baik secara langsung

maupun tidak langsung dengan judul dan pokok bahasan kajian yang serupa

lw e)d

-dengan penelitian ini, sehingga mempunyai relevansi dengan permasalahan

yang akan dikaji.*
nik Pengumpulan Data

ntuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang pembahasan

eysn

peneliti, maka peneliti menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut:

e

1.=Metode Observasi

Pengamatan (observasi) yaitu suatu cara dalam pengumpulan data dengan
terjun langsung ke lapangan dan melihat langsung objek yang akan diteliti.
Adapun lokasi penelitiannya dilakukan di Kecamatan Marpoyan Damai,
Kelurahan sidomulyo Timur.

Tujuan dari observasi adalah untuk mendapatkan data atau informasi dari

g.-)suatu objek yang diamati. Meliputi bentuk kegiatan yang terjadi, orang yang

-

:.;terlibat di dalam kegiatan, waktu kegiatan dan makna yang diberikan oleh para

F—

gpelaku yang diamati tentang peristiwa yang dialami.*

(@]
2. :g\Nawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung

secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka dan mendengarkan

A31SI3AT

ecara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Tujuan dari

$:3°

—r =

nery wisey Hie

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
dung: Alfabeta, 2016), 101.

%0 Mohamad Mustari dan M. Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:
sBang Pressindo, 2012), him. 62
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©
gNawancara adalah untuk memperoleh informasi tentang h-h yang tidak dapat

-
odi peroleh dari pengamatan. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan

I
4]
=
0
©
g
=
5 o
o e - .
S gpenelitian ini, maka bentuk wawancara ini adalah wawancara bebas terpimpin.
(=]
c 3 _— .
32— Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi antara wawancara
s =
& cbhebas dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok
: =z
2 ch)masalah yang akan diteliti, kemudian dalam prosesnya, wawancara
c
gberlangsung mengikuti situasi. Pewawancara harus pandai mengarahkan yang
jeb)
—diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang.>*
© _
3.=Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan variabel yang
dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen tertentu yang berupa
catatan, arsip, buku, gambar (foto) yang berupa laporan serta keterangan-
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dalam h ini (Mohammad
Mustari, M. Taufig Rahman, 2012)peneliti akan mengumpulkan dokumen-

g.?dokumen yang berkaitan dengan objek dan permasalahan dalam penelitian ini.
F. Teal'.(nik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan cara bekerja

& orureys

dengan data, menemukan pola, menyeleksinya menjadi bagian yang dapat

dikelola, menemukan apa yang penting untuk dipelajari, serta memutuskan apa

IoZ&TU

yaEg dapat diberitakan pada orang lain. Teknik analisis ini dapat digunakan dalam
]

pefelitian kualitatif lapangan dan dilakukan secara interaktif melalui reduksi data,

S

pefilyajian data, serta penarikan kesimpulan.®

*L Ibid, him. 54.
52 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021),

==
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©

1. mIReduk3| Data
-
o Mereduksi data yaitu meringkas, menyeleksi yang pokoknya saja,
o
awmengutamakan h yang penting, kemudian mencari tema serta polanya. Data
=]
:dapat direduksi dengan cara menguji validitas data dan hubungannya dengan
=
topik penelitian, serta landasan teori yang dipakai.”®

2. zPenyajlan Data
w
c
& Setelah data direduksi, langkah selanjutnya ialah menyajikan data. Dalam
jeb)

spenelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk narasi,

el

Cseperti catatan lapangan. Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai penelitian.>
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan oleh
peneliti dalam menganalisis data secara terus-menerus. Baik saat
pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data. Dilakukan dengan cara

ﬂnembandingkan kesamaan pernyataan objek penelitian dengan makna yang

Jje

~terkandung dalam penelitian, barulah dapat ditarik suatu kesimpulan.*
Slstematlka Penelitian

Untuk mempermudah pembahasan peneliti dan mendapatkan

I9ATUN) DI@EIS

gambaran yang utuh dan terpadu mengenai kajian ini, maka peneliti

menyusun sistematika penelitian sebagai berikut:

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
ung Alfabeta, 2016), 231.
> Ahmad Rijali, Analisis data kualitatif, Jurnal Al-Hadharah, Vol 17, No. 33, 2018, HIm.
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BAB |I: PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, disini
dijelaskan secara umum tentang h-h yang menjadi pokok
permasalahan untuk kemudian dibahas secara mendalam pada bab
berikutnya. Selanjutnya batasan masalah, disini hanya membatasi
cakupan penelitian, yaitu mengenai bagaimana Penerapan Prinsip
Mubadalah (kesalingan) dalam rumah tangga terhadap menciptakan

keadilan dan keharmonisan di Kecamatan Marpoyan Damai Kelurahan

nelry eysng NinN Y!jlw eydio ey @

Sidomulyo Timur. Kemudian memuat rumusan masalah, tujuan dan
manfaat dari adanya penelitian ini.

BAB I1: LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas mengenai konsep Mubadalah dalam rumah
tangga menurut hukum Islam. Memuat pengertian Mubadalah,
gagasan Mubadalah dalam al-qu’an dan hadist. Kemudian Keluarga
Harmonis. Memuat pengertian, ciri-ciri keluarga harmonis.

BAB I1l: METODE PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan.
Terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
dan sistematika penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menjawab berbagai rumusan masalah yang ada,

yaitu tentang bagaimana prinsip Mubadalah (ketersalingan),
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Bagaimana pemahaman dan penerapan masyarakat terhadap prinsip
Mubadalah (ketersalingan) sebagai langkah menciptakan keadilan dan
keharmonisan dalam rumah tangga, Apa yang menjadi penghambat di
masyarakat dalam menerapkan prinsip Mubadalah (ketersalingan) di
rumah tangga, dan Bagaimana relevansi prinsip Kketersalingan
(Mubadalah) dalam menciptakan keadilan dan keharmonisan dalam
rumah tangga di Kecamatan Marpoyan Damai Kelurahan Sidomulyo

Timur

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran

yang diperoleh dari hasil penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
mpulan

Setelah dilakukan analisis mendalam terhadap data hasil penelitian di

ngan, yaitu pada Rt 03 Kelurahan Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan

ai, Kota Pekanbaru, penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa bentuk
Relasi masyarakat yang di tinjau dari perspektif Mubadalah sebagai berikut :
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat kategori pola relasi
suami istri di masyarakat Rt 03, Kelurahan sidomulto Timur, Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru yaitu Pola Relasi Owner Property, Pola
Relasi Head Complement, Pola Relasi Senior Junior, Pola Relasi Equal
Partner.

Masyarakat secara umum dari segi pola relasi menurut sosiologi keluarga
sudah sampai pada tahap senior-junior dan mendekati pola relasi Equal
Partner. Dalam perspektif Mubadalah,yang di jelaskan dalam surat al
baqorah ayat 187,bahwa saat ini di Masyarakat Rt 03, Kelurahan sidomulyo
Timur, Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru suami dan istri sudah
saling bekerja sama. Sudah merasakan bahwa mereka adalah teman, dan
tidak terlalu kaku seperti zaman dahulu yang biasanya suami sebagai

otoriter.

Diharapkan pasangan suami istri di masyarakat Kelurahan Sidomulyo

Timur dapat terus membangun relasi yang harmonis dan setara dengan

73
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dapat dilakukan melalui komunikasi terbuka, pembagian peran yang adil,
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah responden dan lingkup

mengedepankan prinsip mubadalah dalam kehidupan rumah tangga. H ini
serta saling mendukung dalam urusan domestik maupun ekonomi.

wilayah. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
melakukan kajian yang lebih luas dan mendalam, baik dari sisi budaya,
ekonomi, maupun psikologis, agar dapat menggambarkan relasi suami istri
secara lebih komprehensif di berbagai konteks masyarakat.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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